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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE MOTIVATION AND DISCIPLINE OF WORK ON 
TEACHER'S PERFORMANCE IN SMA NEGERI 1 BELINYU BANGKA 

By: 

AMIRRULLAH 

Key Word : The Motivation. Dicipline, Performance and Teacher 

The teacher plays a central role in the teaching and learning process, for 
that the quality of education in a school is largely determined by the ability 
possessed by a teacher in carrying out his duties. The high and low teacher 
perfonnance is caused by several factors, one of which is the factor that influences 
teacher performance is a motivating factor, while another factor is teacher 
discipline. To find out the effect of teacher motivation and discipline factors on 
teacher performance this research was conducted at the Belinyu State I High 
School. 

In this study is to use survey research, namely research that takes 
samples from one population and uses a questionnaire as a basic data collection 
tool, with the purpose of explanation (explanatory). The number of samples in this 
study is the same as the total population of 30 teachers, so this study uses a 
population approach. 

From this method it will result that the Belinyu State High School 1 
shows an increase in teacher motivation and discipline of teacher work also 
increases. 
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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIV ASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
KINERJA GURU PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI I 

BELINYU KABUPATEN BANGKA 

AMIRRULLAH 

Universitas Terbuka 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja dan Guru 

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu 
mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang 
dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Tinggi rendahnya l<lnerja 
guru di antaranya disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor yang 
mempengaruhi l<lnerja guru adalah faktor motivasi, sedangkan faktor lainnya 
adalah kedisiplinan guru. Untuk mengetahui pengaruh faktor motivasi dan 
kesiplinan guru terhadap l<lnerja guru inilah dilakukan penelitian ini pada Sekolah 
Menengah Alas Negeri I Belinyu. 

Dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian survey, yakni 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data yang pokok, dengan maksud penjelasan 
(explanatory). Jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi 
ini adalah sebanyak 30 orang guru, maka penelitian ini mengunakan pendekatan 
populasi. 

Dari metode tersebut maka akan menghasilkan bahwa Sekolah Menegah 
Atas Negeri I Belinyu menunjukkan peningkat motivasi guru dan kedisiplinan 
kerja guru juga meningkat. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

a. Usia/Umur Responden. 

1. Diskripsi Keadaan Umum Responden 

Tabel. 4.1. 
Prosentase Responden Berdasarkan Usia/Umur 

Usia/Umur Jumlah Prosentase 
Responden Orang % 
20-29 thn 05 16,67 
30-39thn 09 30,00 
40-49thn 13 43,33 

> 50 thn 03 10,00 
Jumlah 30 100.00 . 

Sumber: Data Primer, Tahun 2012. 

Dari Tabet. 4.1.2. diatas terlihat bahwa prosentase responden terbanyak 

berusia antara 40-49 tabun (43,33%), pada usia tersebut di duga mempunyai 

banyak pengalaman mengajar. 

b. Jenis Kelamin Responden. 

TabeL 4.2. 
Prosentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Resoonden Oran2 % 

Laki-Laki/Pria 12 40,00 
Peremouan/Wanita 18 60,00 

Jumlah 30 100.00 . 
Sumber: Data Primer, Tahun 2012. 

Dari Tabet. 4.2 dapat diterangkan bahwa guru perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan guru lai-laki. 
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c. Tingkat Pendidikan Responden. 

Tabel. 4.3. 
Prosentase Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
Respond en Orane: % 

SLTA I 03,33 
Soriana Muda c 1 i3) 0 00,00 
S•nana IS ll 29 96,67 
Pasca Sariana 182) 0 00,00 

Jumlab 30 100,00 
Sumber: Data Pruner, Tahun 2012. 

Dari Tabel. 4.3. di atas terlihat bahwa rata-rata pendidikan responden adalah 
kelompok Sarjana (S 1) sebanyak 29 orang (96,67% ), namun ada 1 orang yang 
guru masih berpemlidikan setingkat SLTA (03,33%). Guru dengan gelar sarjana 
diharapkan dapat bisa mengabdikan ilmunya sebagai seorang guru yang 
profesional. 

e. Lama Bekerja. 

Tabet 4.4. 
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Bekerja. 

MasaKeria Jumlah Persentase 
< 5thn 9 30,00 

5- 9thn 4 13,33 
10-19 thn 9 30,00 

> 20thn 8 26,67 
Jumlah 30 100,00 . . 

Sumber : Sekolah Menegah Atas Negen 1 Behnyu Kabupaten Bangka. 

Melalui data pada Tabel 4.4. dapat diterangkan variasi lama mengajar guru 

beragarn. Jumlah guru yang telah berpengalarnan lebih dari 20 tahun hampir sama 

dengan guru yang belum lama mengajar. Sementara usia guru terbanyak berada 

pada kisaran 40-49 tahun. 
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2. Diskripsi dan Analisis Data Variabel Penelitian 

Motivasi Kerja Guru (X1) clan Disiplin Kerja Guru (X2) sedangkan yang 

dijadikan variabel terikatnya adalab Kinerja Guru (Y). 

a. Diskripsi dan Analisis Data Variabel Motivasi Kerja Guru (Xi) 

Variabel Motivasi Kerja Guru ini terdiri dari 3 Dimensi: 

I) Kebutuban Prestasi 2) Kebutuban Kekuasaan 3) Kebutuban Pertemanan 

Berikut data tentang masing-masing dimensi Motivasi Kerja Guru Sekolab 

Menengab Atas Negeri I Belinyu Kabupaten Bangka. 

1) Dimensi Kebutuban Prestasi 

Diskripsi Data tentang dimensi kebutuban prestasi di alas terdiri dari 3 

(tiga) indikator, yaitu dorongan untuk mengungguli, berprestasi berdasar standar 

clan berusaba untuk sukses. Ketiga indikator tersebut di jaring dengan 3 

pernyataan (1-3). 

Jndikator dorongan untuk mengungguli dijaring dengan I buab responden 

pernyataan "Saya selalu diberikan kesempatan oleh sekolab untuk meogungguli 

teman-teman sesama guru untuk mencapai kinerja yang tinggi". Hasil seperti 

tertera padatsbel 4.5. 
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Tabel 4.5. 
lndikator dorongan untuk mengungguli 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 1 3.33 
Tidak setuju 10 33.33 
Tidak ada pendapat 3 10.00 

Setuju 12 40.00 
Sangat setuju 4 13.33 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk pl 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.5. dapat diterangkan responden 

yang menyatakan setuju sedikit lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu diberikan 

kesempatan oleh sekolah untuk mengungguli teman-teman sesama guru untuk 

mencapai kinerja yang tinggi. 

Indikator herprestasi berdasar seperangkat standar dijaring dengan 

pemyataan "Saya selalu diarahkan sekolah untuk mencapai prestasi berdasarkan 

seperangkat standar yang ditentukan". Diperoleh hasil seperti tertera pada tabel 

4.6. 

Tabel 4.6. 
Indikator berprestasi berdasar seperangkat standar 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 

Tidak setuju 11 36.67 

Tidak ada pendapat 4 13.33 

Setuju 10 33.33 

Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 
. 

Sumber : Jum/ah Skor 1awaban responden untuk pl 
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Melalui data pada Tabel 4.6 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung tidak setuju bahwa guru-guru selalu diarahkan sekolah untuk mencapai 

prestasi berdasarkan seperangkat standar yang ditentukan. 

Indikator berusaha keras supaya sukses dijaring dengan pemyataan "Saya 

selalu berusaha keras supaya sukses dalam mencapai kinerja". Diperoleh hasil 

seperti tertera pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7. 
lndikator berusaha keras supaya sukses 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 8 26.67 
Tidak ada pendapat 6 20.00 
Setuju 13 43.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk p3 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4. 7. dapat diterangkan responden 

yang menyatakan setuju sedikit lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat diterangkan bahwa setiap guru selalu berusaha 

keras supaya sukses dalam mencapai kinerja. 

Selanjutnya berdasarkan cliskripsi dari masing-masing indikator dari 

dimensi kebutuban prestasi ini dapat diperoleh gambaran seperti tertera pada tabel 

4.8. 
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Tabel 4.8. 
Kebutuhan prestasi guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No lodikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

(I) (2) (3) (4) (5) Maks 
~ 

l Dorongan untuk I 10 3 12 4 98 150 65.33 
mengungguli 

~ 

2 Berprestasi berdasar 
3 II 4 10 2 87 150 58.00 

seperangkat standar 
~ 

3 Berusaha keras 
supaya sukses I 8 6 13 2 97 150 64.67 

Jumlah 5 29 13 35 8 282 450 62,67 

Sumber : Jumlah Slwr ;awaban responden untuk pl-3 

Tabel 4.8 di atas memperlihatkan bahwa persentase dari ketiga indikator 

dimensi kebutuhan prestasi guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu, 

temyata indikator dorongan untuk mengungguli adalah indikator yang 

mendapatkan prosentase paling tinggi dibandingkan indikator-indikator lainnya. 

V ariasi nilai yang diperoleh ketiga indikator terse but secara keseluruhan 

mendapatkan prosentase yang cukup besar, yaitu 62,67%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan prestasi guru Sekolah Menengah Atas Negeri l 

Belinyu tergolong cukup baik. 

2) Dimensi Kebutuhan Kekuasaan 

Diskripsi Data tentang dimensi kebutuhan kekuasaan terdiri dari 2 ( dua) 

indikator, yaitu kebutuhan untuk membuat orang berperilaku sesuai keinginannya 

dan kebutuhan tidak memaksakan kehendak. Kedua indikator tersebut di jaring 

dengan 2 pemyataan (4-5). 
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lndikator kebutuhan untuk membuat orang berperilaku sesuai 

keinginannya dijaring dengan mengajukan pemyataan "Saya selalu diberikan 

kesempatan oleh sekolah untuk memenuhi berperilaku sesuai keinginan saya". 

Diperoleh hasil seperti tertera pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9. 
Indikator kebutuhan untuk membuat orang berperilaku sesuai keinginannya 

Tingkat Pemberian Togas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 7 23.33 
Tidak ada pendapat 5 16.67 
Setuju 11 36.67 
Sangat setuju 5 16.67 

Jumlah 30 100.00 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk p4 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.9. dapat diterangkan responden 

yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak setuju. 

Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu diberikan 

kesempatan oleh sekolah untuk memenuhi berperilaku sesuai keinginannya. 

Indikator kebutuhan tidak memaksakan kehendak dijaring dengan 

pemyataan ''Saya selalu dilarang oleh sekolah untuk memaksakan kehendak 

terhadap sesama teman/guru lainnya". Diperoleh hasil seperti tertera label 4.10. 
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Tabel 4.10. 
Indikator kebutuhan tidak memaksakan kehendak 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 5 16.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 16 53.33 
Sangat setuju 5 16.67 

Jumlah 30 100.00 
Sumber : Jumlah Slwr 1awaban responden untuk p5 

Melalui data pada Tabel 4. IO dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa guru-guru selalu dilarang oleh sekolah untuk 

memaksakan kehendak terhadap sesama teman/guru lainnya 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi dari masing-masing indikator dari 

seperti tertera pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11. 
Kebutuhan kekuasaan guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No lndikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

(I) (2) (3) (4) (5) Maks 
'"'! Kebutuhan untuk 

membuat orang 2 7 5 II 5 IOO 150 66.67 
berperilaku sesuai 

2 
keinginannya 
Kebutuhan tidak 
memaksakan 1 5 3 16 5 I09 150 72.67 
kehendak 

Jumlah 12 3 12 8 27 10 209 69,67 
Sumber : Jumlah Slrnr 1awaban responden untuk p4-5 

Tabel 4.11. di atas memperlihatkan bahwa persentase dari kedua indikator 

dimensi kebutuhan kekuasaan guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu, 
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temyata indikator kebutuhan tidak memaksakan kehendak merupakan indikator 

yang mempunyai prosentase yang lebih tinggi dari indikator kebutuhan untuk 

membuat orang berperilaku sesuai keinginannya. Variasi nilai yang diperoleh 

kedua indikator tersebut secara keseluruhan mendapatkan prosentase yang cukup 

besar, yaitu 69,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa kebutuhan kekuasaan guru 

Sekolah Menengah Atas Negeri l Belinyu tergolong baik. 

3) Dimensi Kebutuhan Pertemaoan 

Diskripsi Data tentang dimensi kebutuhan pertemanan terdiri dari 2 (dua) 

indikator, yaitu terjadinya hubungan antar pribadi yang ramah dan hasrat akan 

hubungan antar pribadi yang akrab. Kedua indikator tersebut di jaring dengan 2 

pemyataan (6-7). 

Indikator terjadinya hubungan antar pribadi yang ramah dijaring dengan 

pernyataan "Saya selalu diberikan kesempatan oleh sekolah untuk memenuhi 

hastrat hubungan yang ramah kepada sesama guru dan siswa''. Diperoleh hasil 

seperti tertera tabel 4.12. 

Tabel 4.12. 
Indikator hasrat akan hubungan antar pribadi yang ramah 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 

Tidak setuju 5 16.67 

Tidak ada pendapat 4 13.33 

Setuju 16 53.33 

Sangat setuju 3 10.00 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Skor jawaban responden untuk p6 
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Melalui data pada Tabel 4.12 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa guru-guru selalu diberikan kesempatan oleh sekolah 

untuk memenuhi hastrat hubungan yang ramah kepada sesama guru dan siswa. 

Indikator hasrat akan hubungan antar pribadi yang akrab dijaring dengan 

pemyataan "Saya selalu dijamin oleh sekolah untuk memenuhi hastrat hubungan 

yang akrab kepada sesama guru dan siswa". Diperoleh hasil seperti tertera tabel 

4.13. 

Tabel 4.13. 
Indikator hasrat akan hubungan antar prihadi yang akrab 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 1 3.33 
Tidak setuju 5 16.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 19 63.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 
Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk p7 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.13. dapat diterangkan 

responden menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju, sangat tidak setuju, sangat setuju dan tidak ada pendapat. Melalui data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu dijamin oleh sekolah untuk 

memenuhi hubungan yang akrab kepada sesama guru dan siswa 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator dari dimensi 

kebutuhan pertemanan ini dapat diperoleh gambaran seperti tertera yang 

ditabulasikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.14. 
Kebutuban pertemanan guru-guru Sekolab Menengab Atas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

(!) (2) (3) (4) (5) Maks 
~ 

1 hasrat akan 
hubungan antar 2 5 4 16 3 103 150 68.67 

~ 
pribadi yang ramah 

2 hasrat akan 
hubungan antar 1 5 3 19 2 106 150 70.67 
nribadi van• akrab 

Jumlah 12 3 10 7 35 5 209 69.67 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk p6-7 

Tabel 4.14. di atas memperlihatkan bahwa persentase dari kedua indikator 

dimensi kebutuhan pertemanan guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Belinyu, temyata indikator hasrat akan hubungan antar pribadi yang akrab 

merupakan indikator yang mempunyai prosentase yang lebih tinggi dari indikator 

hasrat akan hubungan antar pribadi yang ramah. V ariasi nilai yang diperoleh 

kedua indikator tersebut secara keseluruhan mendapatkan prosentase yang cukup 

besar, yaitu 69,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa dimensi kebutuhan 

pertemanan guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu sudah tergolong 

baik. 

Secara keseluruhan semua dimensi yang telah diuraikan menunjukkan 

keadaan variable motivasi kerja guru. Seperti tertera pada tabel 4.15. 
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Tabel 4.15. 
Variabel Motivasi kerja guru guru Sekolab Menengab Alas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

Ill r21 13) 141 151 Maks 
'"! Kebutuban prestasi 5 29 13 35 8 282 450 62.67 
~ 

2 Kebutuban 3 12 8 27 10 209 300 69.67 
kekuasaan 

3 Kebutuban 3 10 7 35 5 209 300 69.67 
~rtemanan 

Jwnlah 12 11 51 28 97 23 700 66.67 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk pl-7 

Berdasarkan Tabel 4.15 dari dimensi variabel motivasi kerja guru, temyata 

dimensi kebutuban kekuasaan dan kebutuban pertemanan mendapatkan prosentase 

yang sama tingginya, dibandingkan dengan dimensi kebutuban prestasi. Variasi 

nilai yang diperoleb ketiga dimensi tersebut secara keseluruban mendapatkan 

prosentase yang cukup besar, yaitu 66,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu tergolong cukup 

baik. 

b. Diskripsi dan Analisis Data Variabel Disiplin Kerja Guru (Xz) 

Diskripsi data tentang variabel Disiplin Kerja Guru dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat disiplin kerja guru pada Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Belinyu Kabupaten Bangka. V ariabel Disiplin Kerja Guru ini terdiri 3 

Dimensi: I) Disiplin Waktu 2) Disiplin Peraturan dan 3) Disiplin Tanggung 

Jawab. 
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1) Dimensi Displin Waktu 

Diskripsi Data tentang dimensi disiplin waktu di atas terdiri dari 4 (empat) 

indikator, yaitu kehadiran guru pada jam kerja, kepatuhan guru pada jam kerja, 

pelaksanaan tugas dengan tepat waktu dan pelaksanaan tugas dengan benar. 

Keempat indikator tersebut di jaring dengan 4 pemyataan (8-11 ). 

lndikator kehadiran guru pada jam kerja dijaring dengan pemyataan "Saya 

selalu memenuhi kewajiban untuk hadir tepat pada waktu jam kerja". Diperoleh 

basil seperti tertera tabel 4.16. 

Tabel 4.16. 
lndikator kehadiran guru pada jam kerja 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 
Tidak setuju 12 40.00 
Tidak ada pendapat 4 13.33 
Setuju 9 30.00 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jum/ah Skor jawaban responden untuk p8 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.16. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan tidak setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru tidak selalu 

memenuhi kewajiban untuk hadir tepat pada waktu jam kerja. 

Indikator kepatuhan guru pada jam kerja dijaring dengan pemyataan 

"Saya selalu memenuhi kewajiban untuk mematuhi jam kerja". Diperoleh basil 

seperti tertera tabel 4.17. 
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Tabel 4.17. 
Indikator kepatuhan guru pada jam kerja 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 11 36.67 
Tidak ada pendapat 4 13.33 
Setuju 12 40.00 
Sangat setuju I 3.33 

Jumlah 30 100.00 
Sumber : Jumlah Skor jawaban responden untuk p9 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.17. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu selalu 

memenuhi kewajiban untuk mematuhi jam kerja. 

Indikator pelaksanaan tugas dengan tepat waktu dijaring dengan 

pemyataan "Saya selalu melaksanakan tugas dengan tepat waktu". Diperoleh basil 

seperti tertera tabel 4.18. 

Tabel 4.18. 
Indikator pelaksanaan tugas dengan tepat waktu 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 0 0 
Tidak setuju 6 20.00 

Tidak ada pendapat 2 6.67 

Setuju 20 66.67 

Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jum/ah Skor jawaban responden untuk pl 0 
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Melalui data pada Tabel 4.18 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa guru-guru selalu melaksanakan tugas dengan tepat waktu. 

Indikator pelaksanaan tugas dengan benar. dijaring dengan pemyataan 

"Saya selalu melaksanakan tugas dengan benar". Diperoleh basil seperti tertera 

tabel 4.19. 

Tabel 4.19. 
Indikator pelaksanaan tugas dengan benar. 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 8 26.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 16 53.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk pl 1 

Melalui data pada Tabel 4.19 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu melaksanakan tugas dengan benar. 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator dari dimensi 

disiplin waktu ini dapat diperoleh garnbaran Diperoleh basil seperti tertera tabel 

4.20. 
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Tabel 4.20. 
Disiplin Waktu guru-guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

(I\ !2\ !3\ !4\ !5\ Maks 
~ 

I Kehacliran guru pada 
3 12 4 9 2 85 150 56.67 ,__ jam kerja 

2 Kepatuhan guru pada 
2 11 4 12 1 89 150 59.33 

3 
jam kerja 
Pelaksanaan tugas 
dengan tepat waktu 0 6 2 20 2 108 150 72.00 

-
4 Pelaksanaan tugas 

dengan benar I 8 3 16 2 100 150 66.67 

Jumlah 6 37 13 57 7 382 600 63,67 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk p8-l l 

Tabel 4.20 di atas memperlihatkan bahwa persentase dari ketiga indikator 

dimensi kebutuhan prestasi guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu, 

ternyata indikator dorongan nntuk mengnngguli adalah indikator yang 

mendapatkan prosentase paling tinggi daripada indikator-indikator lainnya. 

Variasi nilai yang diperoleh ketiga indikator tersebut secara keseluruhan dimensi 

kebutuhan prestasi mendapatkan prosentase yang cukup besar, yaitu 62,67% 

mennnjukkan bahwa Disiplin Waktu guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Belinyu tergolong cukup baik. 

2) Dimensi Disiplin Peraturan 

Diskripsi Data tentang dimensi disiplin waktu di alas terdiri dari 4 (empat) 

indikator, yaitu kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah dari atasan, 

kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah peraturan, kepatuhan guru dalam 

melaksanakan perintah tata tertib yang telah ditetapkan dan kepatuhan guru dalam 
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menggunakan kelengkapan pakaian seragam. Keempat indikator tersebut di 

jaring dengan 4 pemyataan (12-15). 

lndikator kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah dari atasan 

dijaring dengan pemyataan "Saya selalu patuh dalam rnelaksanakan setiap 

perintah dari atasan". Diperoleh hasil seperti tertera tabel 4.21. 

Tabel 4.21. 
lndikator kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah dari atasan 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 
Tidak setuju 10 33.33 
Tidak ada pendapat 4 13.33 
Setuju 11 36.67 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk pl 2 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.21. dapat diterangkan 

responden yang rnenyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru-guru selalu patuh 

dalarn melaksanakan setiap perintah dari atasan. 

Indikator kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah peraturan dijaring 

dengan pemyataan "Saya selalu patuh dalam melaksanakan setiap perintah 

peraturan". Diperoleh hasil seperti tertera tabel 4.22. 
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Tabel 4.22. 
lndikator kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah peraturan 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 1 3.33 
Tidak setuju 2 6.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 22 73.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Skor jawaban responden untuk pl 3 

Melalui data pada Tabel 4.22 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu patub dalam melaksanakan setiap 

perintah peraturan. 

lndikator kepatuban guru dalam melaksanakan perintah tata tertib dijaring 

dengan pemyataan "Saya selalu patub dalam melaksanakan setiap perintah tata 

tertib". Diperoleh hasil seperti tertera label 4.23. 

Tabel 4.23. 
lndikator kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah tata tertib 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 1 3.33 
Tidak setuju 4 13.33 
Tidak ada pendapat 3 I0.00 
Setaju 20 66.67 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Slwr ;awaban responden untuk pl 4 

Melalui data pada Tabel 4.23 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu patub dalam melaksanakan setiap 

perintah tata tertib. 
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Indikator kepatuhan guru dalam mengguoakan kelengkapan pakaian 

seragam. dijaring dengan pemyataan "Saya selalu patuh dalam menggunakan 

kelengkapan pakaian seragam". Diperoleh basil seperti tertera label 4.24. 

Tabel 4.24 
lndikator kepatuban gurn dalam menggunakan kelengkapan 

pakaian seragam 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 
Tidak setuju 6 20.00 
Tidak ada pendapat 2 6.67 
Setuju 15 50.00 
Sangat setuju 4 13.33 

Jumlah 30 100.00 
Sumber: Jum/ah Skor jawaban responden untuk pl 5 

Melalui data pada Tabet 4.23 dapat diteraogkao bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu patuh dalam mengguoakan 

kelengkapan pakaian seragam. 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator dari dimensi 

disiplin peraturao ini dapat diperoleh gambaran seperti berikut: 

Tabel 4.25. 
Disiplin Peraturan guru-guru Sekolab Menengah Atas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor 

(I) (2) (3) 14) (5) Maks 
1 Kepatuhan guru 

% 

dalam melaksanakan 3 10 4 11 2 89 150 59.33 
....;.tab dari atasan 

2 Kepatuhan guru 
dalam melaksanakan 1 2 3 22 2 112 150 74.67 
....;.tab ~turao 

3 Kepatuhan guru 
dalam me)aksanakan 1 4 3 20 2 108 150 72.00 

I ,_;•tab !ala tertib 
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4 Kepatuban guru 
dalam menggunakan 

3 6 2 15 4 101 150 67.33 
kelengkapan pakaian 
seragam 

Jumlah 12 8 22 12 68 10 410 68.33 . 
Sumber: Jumlah Slwr ;awaban responden untuk p/2-15 

Tabel 4.25 di atas memperlihatkan bahwa persentase dari keempat 

indikator dimensi disiplin peraturan guru Sekolah Menengah Atas Negeri I 

Belinyu, temyata indikator Kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah 

peraturan adalah indikator yang mendapatkan prosentase paling tinggi 

dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya. V ariasi nilai yang diperoleh 

keempat indikator tersebut secara keseluruhan dimensi kebutuhan prestasi 

mendapatkan prosentase yang cukup besar, yaitu 68,33%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa Disiplin terhadap peraturan guru-guru Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Belinyu tergolong cukup baik. 

3) Dimensi Disiplin Tanggung Jawab 

Diskripsi Data tentang dimensi disiplin waktu di atas terdiri dari 3 (tiga) 

indikator, yaitu penggunaan peralatan yang sebaik-baiknya, pemeliharaan 

peralatan yang sebaik-baiknya dan kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan 

sebagai tanggung jawab seorang guru. Ketiga indikator tersebut di jaring dengan 

3 pemyataan(l6-18). 

Indikator penggunaan peralatan yang sebaik-baiknya dijaring dengan 

mengajukan pemyataan "Saya selalu menggunakan peralatan rnilik sekolah 

dengan sebaik-baiknya". Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.26. 
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Tabel 4.26. 
Indikator penggunaan peralatan yang sebaik-baiknya 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 7 23.33 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 14 46.67 
Sangat setuju 4 13.33 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Skar 1awaban responden untuk p 16 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.26. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu 

menggunakan peralatan milik sekolah dengan sebaik-baiknya. 

Indikator pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya dijaring dengan 

pernyataan "Saya selalu memelihara peralatan milik sekolah dengan sebaik-

baiknya''. Diperoleh hasil seperti tertera tabel 4.27. 

Tabel 4.27. 
Indikator pemelibaraan peralatan yang sebaik-baiknya 

Tingkat Pernberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 

Tidak setuju 8 26.67 

Tidak ada pendapat 5 16.67 

Setuju 12 40.00 

Sangat setuju 3 I0.00 

Jumlah 30 100.00 
Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk pl 7 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.27. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 
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setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu 

memelihara peralatan milik sekolah dengan sebaik-baiknya. 

Indikator kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan sebagai tanggung 

jawab dijaring dengan pernyataan "Saya selalu selalu sanggup menghadapi 

pekerjaan sebagai tanggungjawab". Diperoleh hasil seperti tertera tabel 4.28. 

Tabel 4.28. 
lndikator kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan sebagai tanggong 

jawab 

Tingkat Pemberian Tugas Frekoensi Persentase 

Saogat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 3 10.00 
Tidak ada pendapat 2 6.67 

Setuju 21 70.00 
Sangat sengu 3 10.00 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Slwr jawaban responden untukp18 

Melalui data pada Tabel 4.28 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu selalu sanggup menghadapi pekerjaan 

sebagai tanggung jawab. 

Selaajutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator dari dirnensi 

disiplin tanggungjawab ini dapat diperoleh gambaran seperti tertera tabel 4.29. 
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Tabel 4.29. 
Disiplin tanggung jawab guru-gnru Sekolab Menengab Atas Negeri 1 

Belinyu 

Indikator 
FrekuensiJa\Vllban 

STS TS KS s SS Skor Skor 
(I) <2) (3) (4) (5) Maks 

80 

% 

1 Penggunaan peralatan 
1 7 3 14 4 100 150 66.67 

van• sebaik-baikova 
2 Pemeliharaan peralatan 

2 8 5 12 3 96 150 64.00 
van• sebaik-baiknva 

3 Kesanggupan dalam 
menghadapi pekerjaan 

1 2 3 21 3 113 150 75.33 
sebagai tanggung 
iawab 

Jumlah 12 4 17 11 47 10 309 68.67 
Sumber : Jumlah Slwr jawaban responden untuk pl 6-18 

Tabel 4.25 di atas memperlihatkan bahwa persentase dari ketiga iodikator 

dimensi disiplin tanggung jawab guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu, 

temyata iodikator kesanggupan dalam meoghadapi pekerjaan sebagai tanggung 

jawab adalah iodikator yang meodapatkan prosentase paling tinggi dibandingkan 

dengan iodikator-indikator lainnya. Variasi nilai yang diperoleh ketiga iodikator 

tersebut secara keseluruhan dimensi kebutuhan prestasi mendapatkan prosentase 

yang cukup besar, yaitu 68,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa Disiplin 

terhadap tanggung jawab guru-guru Sekolah Meneogah Atas Negeri 1 Belinyu 

tergolong cukup baik. 

Secara keseluruhan semua dimensi yang telah diuraikan menunjukkan 

keadaan variable disiplin kerja guru. seperti tertera pada label 4.30. 
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Tabel 4.30. 
Variabel disiplin kerja guru guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No lndikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

I]) 12\ 13\ 14\ 15\ Maks 
I Disiplin waktu 6 37 13 57 7 382 600 63.67 

2 Disiplin peraturan 8 22 12 68 IO 410 600 68.33 

3 Disiplin tanggung 
4 17 11 47 IO 309 450 68.67 

iawab 
Jwnlah 12 18 76 36 172 27 1101 66.73 

Sumber : Jumlah Skor 1awaban responden untuk pB-18 

Berdasarkan Tabel di alas dari tiga dimensi variabel disiplin kerja guru, 

temyata dimensi disiplin tanggung jawab mendapatkan prosentase yang paling 

tinggidibandingkan dengan dimensi-dimensi lain yang ada pada variabel disiplin 

kerja guru. V ariasi nilai yang diperoleh ketiga dimensi terse but secara keseluruhan 

mendapatkan prosenlase yang cukup tinggi, yaitu 66,73%. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri I 

Belinyu tergolong cukup baik. 

c. Diskripsi dan Analisis Data Variabel Kinerja Guru (Y) 

Diskripsi data tentang variabel kinerja Guru dilakukan untuk mengetabui 

sejanh mana tingkat kinerja guru pada Sekolah Menengah Alas Negeri l Belinyu 

Kabupaten Bangka. V ariabel kinerja Guru ini terdiri alas 4 Dimensi yaitu: 

I) Penguasaan Materi Pelajaran 2) Penerapan Metode 

3) Memotivasi Anak Didik 4) Merniliki Ketrampilan Sosial 

1) Dimensi Penguasaan Materi Pelajaran 

Diskripsi Data tentang dimensi penguasaan materi pelajanm di alas terdiri 

atas 2 (dua) indikator, yaitu menguasai bahan pelajaran dan bertanggung jawab 
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memantau basil belajar mengajar. Kedua indikator tersebut di jaring dengan 4 

pemyataan (19-20). 

lndikator menguasai bahan pelajaran dijaring dengan pemyataan "Saya 

selalu menguasai bahan pelajaran yang akan saya sarnpaikan pada saat mengajar". 

Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.31. 

Tabel 4.31. 
Indikator menguasai bahan pelajaran 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 5 16.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 17 56.67 
Sangat setuju 3 10.00 

Jumlab 30 100.00 
Sumber: Jumlah Slwr jawaban responden untuk pl 9 

Melalui data pada Tabel 4.31 dapat diterangkan babwa responden 

cenderung setuju babwa setiap guru selalu menguasai bahan pelajaran yang akan 

disampaikannya pada saat akan mengajar. 

lndikalor bertanggung jawab memantau basil belajar mengajar dijaring 

dengan pemyataan "Saya bertanggung jawab memantau alas basil belajar 

mengajar yang saya lakukan". Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.32. 
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Tabel 4.32. 
lndikator bertanggung jawab memantau basil belajar mengajar 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 8 26.67 
Tidak ada pendapat 4 13.33 
Setuju 15 50.00 
Sangat setuju 1 3.33 

Jtunlah 30 100.00 
. 

Sumber : Jumlah Skor 1awaban responden untuk p20 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.32. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru bertanggung 

jawab mernantau alas basil belajar mengajar yang dilakukannya. 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator-indikator 

dimensi penguasaan materi pelajaran ini dapat diperoleh garnbaran seperti tertera 

pada label 4.33. 

Tabel 4.33. 
Penguasaan materi pelajaran guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor 

,___ (!) (2) (3) (4) (5) Maks 
% 

I Menguasaibahan 2 5 3 17 3 104 150 69.33 
pelajaran ,___ 

2 Bertanggung jawab 
memantau basil 2 8 4 15 I 95 150 63.33 
belaiar men2aiar 

Jtunlah 12 4 13 7 32 4 199 66.67 
Sumber: Jumlah Slwr jawaban responden untuk p/9-20 
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Tabel 4.33 di atas memperlihatkan bahwa persentase dari kedua indikator 

dimensi penguasaan materi pelajaran guru Sekolah Menengah Atas Negeri l 

Belinyu, temyata indikator menguasai bahan pelajaran adalah indikator yang 

mendapatkan prosentase paling tinggi dibandingkan indikator bertanggung jawab 

memantau basil belajar mengajar. Variasi nilai yang diperoleh kedua indikator 

tersebut secara keseluruhan dimensi penguasaan materi pelajaran mendapatkan 

prosentase yang cukup besar, yaitu 68,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

penguasaan materi pelajaran guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu 

tergolong cukup baik 

2) Dimensi Penerapan Metode Belajar Mengajar 

Diskripsi Data tentang dimensi penerapan metode belajar mengajar di atas 

terdiri atas 3 (tiga) indikator, yaitu menguasai metode belajar mengajar, 

kreativitas dalarn mengembangkan pelaksanaan pengajaran dan marnpu berpikir 

sistematis. Ketiga indikator tersebut di j aring dengan 3 pemyataan (21-23). 

lndikator penerapan menguasai metode belajar mengajar dijaring dengan 

pemyataan "Saya sudah mempunyai kemarnpuan yang baik Wltuk menguasai 

metode dalarn belajar mengajar". Diperoleh basil seperti tertera label 4.34. 

Tabel 4.34. 
Indikator menguasai metode belajar mengajar 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 6 20.00 

Tidak ada pendapat 2 6.67 

Setuju 18 60.00 

Sangat setuju 3 10.00 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Sknr 1awaban responden untuk p21 
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Melalui data pada Tabel 4.34 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru sudah memponyai kemampuan yang baik 

untuk menguasai metode dalam belajar mengajar. 

Jndikator kreativitas dalam mengembangkan pelaksanaan pengajaran 

dijaring dengan pemyataan "Saya selalu kreatif dalarn mengembangkan 

pelaksanaan pengajaran". Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.35. 

Tabel 4.35. 
Indikator kreativitas dalam mengembangkan pelaksanaan pengajaran 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 

Tidak setuju IO 33.33 

Tidak ada peodapat 3 10.00 

Setuju 13 43.33 

Sangat setuju I 3.33 

Jumlah 30 100.00 
. Sumber: Jumlah Skor 1awaban responden untuk p22 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.35. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap guru selalu kreatif 

dalam mengembangkan pelaksanaan pengajaran. 

Jndikator marnpu berpikir sistematis dijaring dengan pemyataan '"Saya 

mempunyai kemampuan untuk berpikir secara sistematis dalam malaksanakan 

proses belajar mengajar". Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.36. 
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Tabel 4.36. 
Indikator mampu berpikir sistematis 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 2 6.67 
Tidak setuju 11 36.67 
Tidak ada pendapat 4 13.33 
Setuju 12 40.00 
Sangat setuju I 3.33 

Jumlab 30 100.00 
Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk p23 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.36. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan babwa setiap guru selalu kreatif 

dalam mengembangkan pelaksanaan pengajaran. 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi dari masing-masing indikator-indikator 

dimensi penerapan metode belajar mengajar ini dapat diperoleh garnbaran seperti 

tertera pada tabel 4.37. 

Tabel 4.37. 
Penerapan metode belajar mengajar guru-guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri 1 Be6nyu 

Frekuensi Jawaban 
No lndikator STS TS KS s SS Skor Skor 

Ill 12) 13) 14) IS) Maks 
% 

I Menguasai metode 
I 6 2 18 3 106 ISO 70.67 belaiar meno-aiar 

2 Kreativitas dalam 
mengembangkan 

3 IO 3 13 I 89 ISO S9.33 pelaksanaan 
---""aiaran 

3 Marnpu berpikir 
2 11 4 12 I 89 ISO S9.33 

sistematis 
Jumlab 12 6 27 9 43 s 284 63.11 

Sumber: Jum/ah S/wr jawaban responden untuk p21-23 
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Tabel 4.37 di alas memperlihatkan bahwa persentase dari kedua indikator 

dimensi penguasaan materi pelajaran guru Sekolah Menengah Alas Negeri I 

Belinyu, ternyata indikator menguasai bahan pelajaran adalah indikator yang 

mendapatkan prosentase paling tinggi daripada indikator bertanggung jawab 

memantau basil belajar mengajar. Variasi nilai yang diperoleh kedua indikator 

tersebut secara keseluruhan dimensi penguasaan materi pelajaran mendapatkan 

prosenlase yang cukup besar, yaitu 68,67%. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

penguasaan materi pelajaran guru-guru Sekolah Menengah Alas Negeri I Belinyu 

tergolong cukup baik. 

3) Dimensi Memotivasi Anak Didik 

Diskripsi Data tentang dimensi memotivasi anak didik di alas terdiri alas 2 

(dua) indikator, yaitu loyalilas yang tinggi pada tugas mengajar dan melakukan 

interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi. Kedua indikator tersebut di 

jaring dengan 2 pernyataan (24-25). 

Indikator loyalilas yang tinggi pada tugas mengajar dijaring dengan 

pernyataan "Saya mempunyai loyalilas yang tinggi pada tugas mengajar". 

Diperoleh basil seperti tertera tabel 4.38. 
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Tabel 4.38. 
lndikator loyalitas yang tinggi pada tugas mengajar 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 5 16.67 
Tidak ada pendapat 3 10.00 
Setuju 19 63.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 
Sumber: Jum/ah Skor jawaban responden untuk p24 

Melalui data pada Tabel 4.38 dapat diterangkau bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru mempunyai loyalitas yang tinggi pada tugas 

mengajar. 

indikator melakukan interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi 

dijaring dengan pemyataan "Saya selalu melakukan interaksi dengan murid untuk 

menimbulkan motivasi". Diperoleh hasil seperti tertera label 4.39. 

Tabel 4.39. 
Indikator melakukan interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 0 0.00 
Tidak setuju 4 13.33 
Tidak ada pendapat 3 10.00 

Setuju 21 70.00 

Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Slwr 1awaban responden untuk p25 

Melalui data pada Tabel 4.39 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu melakukan interaksi dengan murid 

untuk menimbulkan motivasi. 
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Selanjutnya berdasarkan diskripsi dari masing-masing indikator-indikator 

dimensi memotivasi anak didik ini dapat diperoleh gambaran seperti tertera 

sebagai berikut: 

Tabel 4.40. 
Memotivasi anak didik gnru-gnru Sekolab Menengab Atas Negeri 1 BeUnyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

(!) (2) (3) (4) (5) Maks 
l Loyalilas yang tinggi 

I 5 3 19 2 106 150 70.67 pada tugas men•aiar 
2 Melakukan interaksi 

dengan murid untuk 
0 4 3 21 2 111 150 74.00 

menimbulkan 
motivasi 

Jumlab 12 I 9 6 40 4 217 72.33 
Sumber : Jumlah Skor jawaban responden untuk p24-25 

Tabel 4.40 di alas memperlihatkan babwa persentase dari kedua indikator 

dimensi dimensi memotivasi auak didik gnru Sekolab Menengab Alas Negeri I 

Belinyu, temyata indikator melakukan interaksi dengan murid untuk 

menimbulkan motivasi adalab indikator yang mendapatkan prosenlase tertinggi 

dibandingkan indikator loyalilas yang tinggi pada tugas mengajar. Variasi nilai 

yang diperoleh kedua indikator tersebut secara keseluruhan dimensi memotivasi 

anak didik mendapatkan prosentase yang cukup besar, yaitu 72,33%. Keadaan ini 

menunjukkan babwa memotivasi auak didik guru-gnru Sekolab Menengab Alas 

Negeri I Belinyu tergolong cukup baik 

4) Dimensi Memiliki KeterampHan Sosial 

Diskripsi Data tentang dimensi memiliki ketrampilan sosial di alas terdiri 

dari 3 (tiga) indikator, yaitu adanya kepribadian yang baik dan jujur, obyektif 
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dalarn membimbing siswa dan pemahaman dalam administrasi pengajaran. 

Ketiga indikator tersebut di jaring dengan 3 pemyataan (26-28). 

Indikator adanya kepribadian yang baik dan jujur dijaring dengan 

pemyataan "Saya selalu berusaha untuk menerapkan kepribadian yang baik dan 

jujur dalam melaksanakan tugas". Diperoleh basil seperti tertera label 4.41. 

Tabet 4.41. 
Indikator adanya kepribadian yang bail< 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 0 -
Tidak setaju 2 6.67 
Tidak ada pendapat 1 3.33 
Setuju 23 76.67 
Sangat setuju 5 16.67 

Jumlah 31 103.33 

Sumber : Jumlah Skar jawaban responden untuk p26 

Melalui data pada Tabel 4.41 dapat diterangkan bahwa responden 

cendemng setuju bahwa setiap guru selalu berusaha untuk menerapkan 

kepribadian yang baik dan jujur dalam melaksanakan tugas. 

lndikator obyektif dalam membimbing siswa dijaring dengan pemyataan 

"Saya selalu melakukan bimbingan secara obyektif kepada selurub siswa". 

Diperoleh basil seperti tertera label 4.42. 
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Tabel 4.42. 
lndikator obyektif dalam membimbing siswa 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju I 3.33 
Tidak setuju 4 13.33 
Tidak ada pendapat I 3.33 
Setuju 22 73.33 
Sangat setuju 2 6.67 

Jumlah 30 100.00 

Sumber : Jumlah Skor 1awaban responden untuk p27 

Melalui data pada Tabel 4.42 dapat diterangkan bahwa responden 

cenderung setuju bahwa setiap guru selalu melakukan bimbingan secara obyektif 

kepada seluruh siswa. 

lndikator pemahaman dalam administrasi pengajaran dijaring dengan 

pemyataan "'Saya sudah memahami seluruh ketentuan administrasi pengajaran". 

Diperoleh basil seperti tertera label 4.43. 

Tabel 4.43. 
lndikator pemahaman dalam administrasi pengajaran 

Tingkat Pemberian Tugas Frekuensi Persentase 

Sangat tidak setuju 3 10.00 
Tidak setuju 9 30.00 

Tidak ada pendapat 2 6.67 
Setuju 15 50.00 
Sangat setuju I 3.33 

Jumlah 30 100.00 

Sumber: Jumlah Skor jawaban responden untuk p28 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 4.43. dapat diterangkan 

responden yang menyatakan setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 
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setuju. Melalui data tersebut dapat disimpulkan babwa setiap guru sudah 

memahami seluruh ketentuan administrasi pengajaran. 

Selanjutnya berdasarkan diskripsi masing-masing indikator-indikator 

dimensi memiliki ketrampilan sosial ini dapat diperoleh gambaran seperti tertera 

sebagai berikut : 

Tabel 4.44. 
Memiliki ketrampilan sosial guru-guru Sekolab Menengab Alas Negeri 1 

Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No Indikator STS TS KS s SS Skor Skor 

(I) (2) (3) (4) (5) Maks 
% 

I Adanya kepribadian 
0 2 I 23 5 124 150 82.67 van• bail< dan iuiur 

2 Obyektif dalam I 4 I 22 2 110 150 73.33 membimbin2 siswa 
3 pemaluunan dalam 

administrasi 3 9 2 15 I 92 150 61.33 
nP.02aiaran 

Jumlah 12 4 15 4 60 8 326 72.44 . Sumber: Jumlah Slwr 1awaban responden untuk p26-28 

Tabel 4.44 di atas memperlibatkan babwa persentase dari ketiga indikator 

dimensi memiliki ketrampilan sosial guru Sekolah Menengah Atas Negeri I 

Belinyu, temyata indikator "adanya kepribadian yang bail< dan jujur" adalah 

indikator yang mendapatkan prosentase paling tinggi daripada indikator-indikator 

lalnnya. V ariasi nilai yang diperoleh ketiga indikator terse but secara keseluruhan 

dimensi memiliki ketrampilan sosial mendapatkan prosentase yang cukup besar, 

yaitu 68,67%. Keadaan ini menunjukkan babwa memiliki ketrampilan sosial guru-

guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu tergolong cukup baik. 
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Secara keseluruhan semua dimensi yang telah diuraikan menunjukkan 

keadaan variabel kinerja guru, dimana data ini juga akan dapat menggambarkan 

bagaimana keadaan kinerja guru seperti tertera pada tabel 4.45. 

Tabel 4.45. 
Variabel kinerja guru guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu 

Frekuensi Jawaban 
No lndikator STS TS KS s SS Skor Skor % 

Ill 12) 13) 14) (5) Maks 
I Penguasaan Materi 

4 13 7 32 4 199 300 66.33 
Pelaiaran 

2 Penerapan Metode 
6 27 9 43 5 284 450 63.11 

Belaiar Men••;ar 
3 Memotivasi Anak 

I 9 6 40 4 217 300 72.33 Didik 
4 Memiliki 

4 15 4 60 8 326 450 72.44 Ketrampilan Sosial 
Jumlah 12 15 64 26 175 21 1026 68,40 . 

Sumber: Jumlah Slwr 1awaban responden untuk pl9-28 

Berdasarkan Tabel 4.45 di atas dari empat dimensi variabel kinerja guru 

temyata guru, temyata dimensi memiliki ketrampilan sosial mendapatkan 

prosentase yang paling tinggi dibandingkan dengan dimensi-dimensi lain yang 

ada pada variabel kinerja guru guru. V ariasi nilai yang diperoleh ketiga dimensi 

tersebut secara keseluruhan mendapatkan prosentase yang cukup tinggi, yaitu 

68,40%. Keadaan ini menunjukkan bahwa kinerja guru Sekolah Menengah Atas 

Negeri I Belinyu tergolong cukup baik. 

B. Pengujian llipotesis 

Berikut ini uraian akan membahas don mengalisis pengaruh variabel 

motivasi kerja guru don variabel disiplin kerja guru terhadap kinerja guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri I Belinyu. Pada tabel berikut akan disajikan basil analisa 
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regresi clan korelasi peogaruh variabel motivasi kerja guru clan variabel disiplin 

kerja guru terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri I Belinyu. 

Tabet 4.46 
Hasil Analisis Regresi : Motivasi kerja guru dan Disiplio kerja guru 
Terhadap Kinerja guru Sekolah Meneogah Alas Negeri 1 Belioyu 

R=0,956 R"=0,918 Adjusted R" = 0,908 F = 143,800 Sign F = 0,000 

Y = 5,363 + 0,566X1 + 0,421X2 + e 

Variabel Koefisien Regressi t-hitung Signfikan 

Motivasi kerja guru 0,566 4,987 0,000 

Disiplin kerja guru 0,421 4,733 0,000 
. . 

Sumber : Dtolah dari data primer 

Keterangao : 

Y = Variabel Kinerja guru Sekolah Meneogah Alas Negeri I Belinyu 

B = Konstanta 

X1 = Variabel Motivasi kerja guru 

X2 = Variabel Disiplin kerja guru 

e = Faktorlain yang tidak diteliti 

Berdasarkao basil aoalisis regressi di alas maka dapat diuraikao pengojian 

hipotesis berikut ini : 

1. Pengaruh Motivasi kerja guru (Xl) terhadap Kinerja guru (Y) 

Hipotesis pertama yang diajukao dalam penelitiao ini adalah : 

Ho : Motivasi kerja guru (X1) tidak berpengarob terhadap Kinerja guru (Y). 

Ho : Motivasi kerja guru (X1) berpengaruh terhadap Kinerja guru (Y). 

Nilai koefesien regresi untuk variabel motivasi kerja guru diperoleh 

sebesar 0,566 dengan nilai t-hitung sebesar (4,987) clan p-value sebesar 0,000. 
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Karena p-value < 5%, maka Ho ditolak. Artinya dengan kepercayaan sebesar 95% 

dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja guru berpengarub signifikan 

terbadap kinerja guru Sekolah Menengah Atas N egeri I Belinyu. Hal ini berarti 

bahwajika motivasi kerja guru berubah, maka akan terjadi perubahan pada kinerja 

guru Sekolah Menengah Atas Negeri I BelinytL Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semakin bail< tingkat motivasi kerja guru maka akan semakin 

bail< kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. 

Kemudian nilai koefesien determinasi (R2
) diperoleh sebesar 0.320 artinya 

terdapat pengarub positif sebesar 32,00'/o persen motivasi kerja guru terbadap 

kinerja guru. 

2. Pengaruh Duiplin kerja guru (X,) terhadap Kinerja guru (Y) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ho : Mekanisme organisasi (X2) tidak berpengarub terhadap Kinerja guru (Y). 

Ho : Disiplin kerja guru (X2) berpengarub terbadap Kinerja guru (Y). 

Nilai koefesien regresi untuk variabel disiplin kerja guru diperoleh sebesar 

0,421 dengan nilai t-hitung sebesar (4,733) dan p-value sebesar 0,000. Nilai p

value < 5%, maka Ho ditolak. Artinya dengan kepercayaan sebesar 95% dapat 

dinyatakan bahwa variabel disiplin kerja guru berpengarub terbadap kinerja guru 

Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. Hal ini berarti bahwa jika disiplin 

kerja guru berubah, maka akan terjadi perubahan pada kinerja guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri I Belinyu. Dengan dernikian dapat dikatakan bahwa 
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semakin baik tingkat disiplin kerja guru maka akan semakin baik kinerja guru 

Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu. 

Kemudian nilai koefesien detenninasi (R2
) diperoleh sebesar 0,177 artinya 

terdapat pengaruh positif sebesar 17, 70% persen disiplin kerja guru terhadap 

kinerja guru. 

3. Pengaruh Motivasi kerja gnru (X1) dan Disiplin kerja gnru (X1) terhadap 
Kioerja guru (Y) 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Motivasi kerja guru (X1) dan Mekanisme organisasi (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja guru (Y). 

Ho : Motivasi kerja guru (X1) dan Disiplin kerja guru (X2) berpeogaruh 

terhadap Kinerja guru (Y). 

Nilai koefesien regresi untuk variabel motivasi kerja guru dao disiplin 

kerja guru (R) diperoleh sebesar 0,956 dengan nilai F-hitung sebesar (143,800) 

dao p-value sebesar 0,000. Nilai p-value < 5%, maka Ho ditolak. Artinya dengan 

kepercayaan sebesar 95% dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja guru 

dao disiplin kerja guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja guru 

Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu. Hal ini berarti bahwa jika motivasi 

kerja guru dan disiplin kerja guru bersama-sarna berubah, maka akan terjadi 

perubahan pada kinerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik tingkat motivasi kerja guru dao 
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disiplin kerja guru maka akan semakin bail< kinerja guru Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Belinyu. 

Kemudian nilai koefesien detenninasi (R2) diperoleh sebesar 0,918 artinya 

terdapat pengaruh positif sebesar 91,80% persen motivasi kerja guru dan disiplin 

kerja guru terhadap kinerja guru. 

C. Pembahasan 

Diskripsi data menjelaskan apa, dimana dan bagaimana keadaan dan 

pengaruh antara motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru terhadap kinerja 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu, namun belum memberikan makna 

yang lebih mendalam tentang mengapa dan apa yang harus dilakukan ke depan 

untuk meningkatkan kinerja dalam hubungannya dengan motivasi kerja guru dan 

disiplin kerja pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu. 

1. Motivasi kerja guru 

Sebagaimana diurail<an pada variabel motivasi kerja guru yang terdiri dari 

dimensi kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan pertemanan. 

Sebagaimmana dikemukakan dalam Tabel 5.8, Tabel 5.11 dan Tabel 5.14. secara 

umum ketiga dimensi pada motivasi kerja tersebut mempunyai nilai yang cukup 

bail< yaitu dimensi kebutuhan prestasi 62,67 persen, dimensi kebutuhan kekuasaan 

69,67% persen dan dimensi kebutuhan pertemanan 69,67 persen. Dengan cukup 

baiknya keadaan dimensi-dimensi motivasi kerja guru ini menyebabkan baiknya 

keadaan variabel motivasi kerja guru (69,02%). 

Kemudian berdasarkan pengujian hipotesis variabel motivasi kerja guru 

mempunyai pengaruh terlladap kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
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Belinyu. Besamya pengaruh variabel motivasi kerja guru mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu 32,00 persen. Ini 

berarti bahwa kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu akan 

meningkat apabila motivasi kerja gurunyajuga positif. Oleh karena itu kebutuhan 

prestasi, kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan pertemanan menjadi unsur dalam 

kerangka meningkatkan kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. 

Kadarisman (2012:278) menyatakan, bahwa motivasi kerja adalah 

penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau berprilaku dan bekerja 

dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan 

kepadanya. Unsur kebutuhan prestasi memiliki aspek-aspek dorongan untuk 

mengungguli, berprestasi berdasar seperangkat standard berusaha keras supaya 

sukses. Berdasarkan data yang diperoleh ketiga aspek ini berada dalarn keadaan 

cukuip baik, yaitu rata-rata di atas 62,67%. Keadaan aspek-aspek kebutuhan 

prestasi ini mernberikan kontribusi terhadap baHmya keadaan motivasi kerja guru, 

sehingga menjadikan variabel motivasi kerja guru mernpunyai pengaruh terhadap 

kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. 

Unsur kebutuhan kekuasaan memiliki aspek-aspek kebutuhan untuk 

membuat orang berperilaku sesuai keinginarmya dan kebutuhan tidak 

memaksakan kehendak. Berdasarkan data yang diperoleb satu dari dua aspek ini 

berada dalarn keadaan baik, yaitu kebutuhan tidak mernaksakan kehendak, 

sedangkan kebutuhan untuk mernbuat orang berperilaku sesuai keinginarmya 

masih dalarn kategori yang cukup baik (66,67%). Oleh karena itu dengan cukup 

baiknya aspek kebutuhan untuk membuat orang berperilaku sesuai keinginannya 
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dalam unsur kebutuhan kekuasaan ini menjadikan keadaan variabel kebutuhan 

kekuasaan menjadi cukup baik, yaitu (69,67%). Meskipun demikian dengan 

keadaan aspek-aspek kebutuhan kekuasaan ini juga memberikan kontribusi 

terhadap baiknya keadaan motivasi kerja guru, sehingga menjadikan variabel 

motivasi kerja guru mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Belinyu. 

Teori ERG Alderfer dalam Jhon, Robert, dan Michael (2007:150) 

merupakan teori motivasi yang mengatakan bahwa individu mempunyai tiga 

rangkaian kebutuban yaitu: 

I. Eksitensi, yaitu kebutuban yang dipuaskan oleh faktor-faktor seperti 

makanan, udara, imbalan, dan kondisi kerja. 

2. Hubungan, yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan sosial dan 

interpersonal yang berarti. 

3. Pertumbuhan, yaitu kebutuhan yang terpuaskan jika individu mmbuat 

kontribusi yang produktif atau kreatif. 

Unsur kebutuban pertemanan memiliki aspek-aspek hubungan antar 

pribadi yang ramah dan hubungan antar pribadi yang akrab. Berdasarkan data 

yang diperoleh dua dari dua aspek ini sudah dalam keadaan cukup baik dan baik, 

yaitu terjalinnya hubungan an tar pribadi yang akrab (di atas 70% ). Sedangkan 

aspek terjalinnya hubungan antar pribadi yang ramah dalam kategori yang berada 

(di bawah 70"/o). Oleh karena itu dengan cukup baiknya aspek terjalinnya 

hubungan antar pribadi yang ramah dalam unsur kebutuhan pertemanan ini 

menjadikan keadaan dimensi kebutuhan pertemanan tergolong cukup baik 
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(69,67%). Meskipun demikian keadaan aspek-aspek kebutuhan pertemanan ini 

juga memberikan kontribusi terhadap baiknya keadaan motivasi kerja guru, 

sobingga menjadikan variabel motivasi kerja guru mempunyai pengarub terhadap 

kinorja gum Sokolah Monongah Alas Nogeri I Bolinyu. 

Semua dimensi yang ada pada variabel motivasi kerja guru menunjukkan 

tingkat penilaian yang baik, karena mencapai rata-rata sobesar 66,67 person. 

Hasil ini momberikan garnbaran bahwa motivasi korja guru Sokolah Monengah 

Alas Negori l Bolinyu yang dilihat dari dimensi kobutuhan preslasi, dimensi 

kebutuhan kekuasaan dan dimonsi kobutuhan pertemanan telah berjalan dongan 

baik. 

2- Disiplin kerja guru 

Sebagaimana diuraikan pada variabel disiplin kerja guru terdiri alas 

dimonsi disiplin waktu, disiplin peraturan dan disiplin tanggung jawab. 

Sobagaimmana dikomukakan dalarn Tabel 5.20, Tabel 5.24 dan Tabel 5.28, secara 

umum koempat dimonsi pada variabel disiplin korja gum torsebut mompunyai 

nilai yang positif yaitu dimonsi disiplin tanggung jawab 68,67 persen, dimensi 

disiplin peraturan 68,33% persen dan dimonsi disiplin waktu 63,67 persen. 

Dongan sudah cuknp baiknya koadaan dimonsi-dimensi disiplin kerja guru ini 

monyobabkan cuknp baiknya keadaan variabel disiplin kerja guru (66,73%). 

Komudian berdasarkan pengujian hipotosis variabel disiplin kerja gum 

mempunyai pengarub terbadap kinerja guru Sekolah Monongah Alas Nogeri I 

Bolinyu. Bosamya pengarub variabel disiplin kerja guru mompunyai pengarub 

terhadap kinerja guru Sokolah Monongah Alas Nogori I Belinyu 17, 70 persen. Ini 
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berarti bahwa kinerja guru Sekolab Menengah Atas Negeri I Belinyu akan 

meningkat apabila disiplin kerja gurujuga semakin tinggi. Oleh karena itu disiplin 

waktu, disiplin peraturan dan disiplin tanggung jawab. menjadi unsur penting 

dalam kerangka meningkatkan kinerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I 

Belinyu. 

Unsur disiplin waktu memiliki aspek-aspek kehadiran guru pada jam kerja, 

kepatuhan guru pada jam kerja, pelaksanaan tugas dengan tepat waktu dan 

pelaksanaan tugas dengan benar. Berdasarkan data yang diperoleh ketiga aspek ini 

sudah dalam keadaan cukup baik, yaitu rata-rata 63.67%. Sudah baiknya keadaan 

aspek-aspek disiplin waktu ini memberikan kontribusi terhadap baiknya keadaan 

disiplin kerja guru, sehingga menjadikan variabel disiplin kerja guru mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. 

Unsur didiplin peratunm memiliki aspek-aspek kepatuhan guru dalam 

melaksanakan perintah dari atasan, kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah 

peraturan, kepatuhan guru dalam melaksanakan perintah tata tertib yang telah 

ditetapkan dan kepatuhan guru dalam menggunakan kelengkapan pakaian 

seragam. Berdasarkan data yang diperoleh keempat aspek ini sudah dalam 

keadaan cukup baik (rata-rata 68,33%). Sudah cukup baiknya keadaan aspek

aspek disiplin peratunm ini memberikan kontribusi terhadap baiknya keadaan 

disiplin kerja guru, sehingga menjadikan variabel disiplin kerja guru mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja Sekolab Menengah Atas Negeri I Belinyu. 

Unsur disiplin tanggung jawab memiliki aspek-aspek penggunaan 

peralatan yang sebaik-baiknya, pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya dan 
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kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan sebagai tanggung jawab seorang guru. 

Berdasarkan data yang diperoleh ketiga aspek ini sudah dalam keadaan cukup 

baik (rata-rata 68,67%). Sudah cukup baiknya keadaan aspek-aspek clidiplin 

tanggung jawab ini memberikan kontribusi terhadap baiknya keadaan disiplin 

kerja guru, sehingga menjadikan variabel disiplin kerja guru mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu sebesar 17,70%. 

Semua dimensi yang ada pada variabel disiplin kerja guru menunjukkan 

tingkat penilaian yang cukup baik, karena mencapai rata-rata sebesar 66, 73 

person. Hasil ini memberikan gambaran bahwa clisiplin kerja guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Belinyu. yang dilihat dari dimensi disiplin waktu, 

disiplin peraturan dan disiplin tanggung jawab telah berjalan dengan baik. 

Menurut Hencliyat (1984:292) Disiplin bagi guru sekaligus merupakan 

percontohan yang nyata terasa langsung oleh anak clidik, rnisalnya disiplin waktu 

dalam mengajar. Disiplin guru terhadap tugasnya, terjadang tidak terlepas dari 

persoalan yang bersifat pribadi atau faktor lainnya. 

3. Kinerja Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Belinyu 

Sebagaimana cliuraikan pada variabel kinerja guru Sekolah Menengah 

Atas Negeri I Belinyu terdiri dari dimensi penguasaan materi pelajaran, 

penerapan metode belajar mengajar, memotivasi anak cliclik dan merniliki 

ketrampilan sosial sesuai Tabel 5.32, 5.36, 5.39 dan 5.43. Secara umum keempat 

dimensi kinerja guru tersebut mernpunyai nilai yang cukup baik, yaitu climensi 

penguasaan materi pelajaran 63,33 person, dimensi penerapan metode belajar 
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mengajar 63,11, persen dan dimensi memotivasi anak didik 72,33 persen dan, 

dan memiliki ketrampilan sosial 72.44 persen. 

Semua dimensi yang ada pada variabel kinerja guru Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Belinyu berada pada tingkat penilaian yang cukup baik yang 

mencapai lebih dari 60 persen. Hasil ini memberikan garnbaran bahwa kinerja 

guru Sekolah Menengah Alas Negeri I Belinyu yang terlihat dari dimensi 

penguasaan materi pelajaran, penerapan metode belajar mengajar, memotivasi 

anak didik dan memiliki ketrampilan sosial menunjukkan tingkatan yang cukup 

baik 

Kemudian berdasarkan pengujian hipotesis variabel kinerja guru Sekolah 

Menengah Alas Negeri 1 Belinyu dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja guru 

dan variabel disiplin kerja guru sebesar 0,918 persen. lni berarti bahwa baiknya 

kinerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu disebabkan meningkatnya 

motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I 

Belinyu. Oleh karena itu penguasaan materi pelajaran, penerapan metode belajar 

mengajar, memotivasi anak didik dan memiliki ketrampilan sosial menjadi unsur 

penting dalarn kerangka menganalisis baiknya keadaan kinerja Sekolah Menengah 

Atas Negeri I Belinyu. 

Unsur penguasaan materi pelajaran merniliki aspek-aspek tingkat 

menguasai metode belajar mengajar, kreativitas dalarn mengembangkan 

pelaksanaan pengajaran dan marnpu berpikir sistematis. Berdasarkan data yang 

diperoleh ketiga aspek ini sudah cukup baik, yaitu rata-rata 63.11 %. Sudah cukup 

baiknya keadaan aspek-aspek penguasaan materi pelajaran ini memberikan 
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kontribusi terhadap baiknya kinerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 

Belinyu. Dengan demikianjuga dapat diartikan bahwa culrnp baiknya aspek-aspek 

penguasaan materi pelajaran ini dipengaruhi oleh unsur~unsur dalam motivasi 

kerja guru dan disiplin kerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 Belinyu. 

Unsur penerapan metode belajar mengajar memiliki aspek-aspek tingkat 

menguasai metode belajar mengajar, kreativitas dalam mengembangkan 

pelaksanaan pengajaran dan mampu berpikir sistematis. Berdasarkan data yang 

diperoleh ketiga aspek ini sudah cul<Up baik, yaitu rata-rata 63.11 %. Sudah cul<Up 

baiknya keadaan aspek-aspek penerapan metode belajar mengajar ini memberikan 

kontribusi terhadap baiknya kinerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri 1 

Belinyu. Dengan demikianjuga dapat diartikan bahwa cul<Up baiknya aspek-aspek 

penerapan metode belajar mengajar ini dipengaruhi oleh unsur-unsur dalarn 

motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri I 

Belinyu. 

Unsur memotivasi anak didik memiliki aspek-aspek tingkat loyalilas yang 

tinggi pada tugas mengajar dan melakukan interaksi dengan murid untuk 

menimbulkan motivasi. Berdasarkan data yang diperoleh kedua aspek ini, yaitu 

tingkat loyalilas yang tinggi pada tugas mengajar dan melakukan interaksi dengan 

murid untuk menimbulkan motivasi. sudah dalam keadaan baik, yaitu rata-rata 

72.33%. Sudah baiknya keadaan aspek-aspek memotivasi anak didik ini 

memberikan kontribusi terhadap baiknya kinerja guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri 1 Belinyu. Dengan demikian juga dapat diartikan bahwa baiknya aspek-
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aspek memotivasi anak didik ini dipengaruhi oleh unsur-unsur dalam motivasi 

kerja guru dan disiplin kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu .. 

Unsur memiliki ketrampilan sosial memiliki aspek-aspek tingkat adanya 

kepribadian yang baik dan jujur, obyektif dalam membimbing siswa dan 

pemahaman dalam administrasi pengajaran. Berdasarkan data yang diperoleh 

ketiga aspek ini, yaitu adanya kepribadian yang baik dan jujur, obyektif dalam 

membimbing siswa dan pemahaman dalam administrasi pengajaran sudah dalam 

keadaan baik, yaitu rata-rata 72.44 o/~ Sudah baiknya keadaan aspek-aspek 

memiliki ketrampilan sosial ini memberikan kontribnsi terhadap baiknya kinerja 

Sekolah Menengah Atas Negeri I Belinyu. Dengan demikian juga dapat diartikan 

bahwa baiknya aspek-aspek memiliki ketrampilan sosial ini dipengaruhi oleh 

unsur-unsur dalam motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru Sekolah Menengah 

Atas Negeri I Belinyu. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Secara umurn ketiga dimensi pada variabel motivasi guru, yaitu kebutuhan 

prestasi, kebutuhan kekuasaan clan kebutuhan pertemanan mempunyai nilai yaug 

baik:. Kemudian berdasarkan pengujian hipotesis variabel motivasi guru 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru Sekolab Menengab Atas Negeri I 

Belinyu sebesar 32,00 persen. Ini berarti babwa kinerja guru Sekolab Menengab 

Atas Negeri I Belinyu akau meningkat apabila motivasi kerja gurunya meningkat. 

Oleh karena itu kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan 

pertemanan menjadi unsur penting dalam kerangka meningkatkan kinerja guru 

Sekolab Menengab Atas Negeri I Belinyu. 

2. Secara umum ketiga dimensi pada variabel disiplin kerja guru, yaitu dimensi 

disiplin waktu, disiplin peraturan clan disiplin tanggung jawab mempunyai nilai 

yang baik. Kemudian berdasarkau pengujian hipotesis variabel disiplin kerja 

guru mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru Sekolab Menengab Atas Negeri 

I Belinyu sebesar 17, 70 persen. Ini berarti babwa kinerja guru Sekolah 

Menengab Atas Negeri I Belinyu akau meningkat apabila disiplin kerja guru juga 

meningkat. Oleh karena itu dimensi disiplin waktu, disiplin peraturan clan disiplin 

tanggung jawab menjadi unsur penting dalam kenmgka meningkatkan kinerja 

guru Sekolab Menengab Atas Negeri I Belinyu. 

106 

43725.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



107 

3. Secara umum keempat dimensi kinerja kinerja guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri 1 Belinyu, yaitu penguasaan materi pelajaran. penerapan metode belajar 

mengajar, memotivasi anak didik clan memiliki ketrampilan sosial mempunyai 

nilai yang baik. Hasil ini memberikan gambaran bahwa kinerja guru Sekolah 

Menengah Alas Negeri I Belinyu yang terlibat dari dimensi penguasaan materi 

pelajaran, penerapan metode belajar mengajar, memotivasi anak didik dan 

memiliki ketrampilan sosial menunjukkan tingkatan yang baik. Kemudian 

berdasarkan pengujian hipotesis variabel kinerja guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri I Belinyu dipengaruhi oleh variabel motivasi guru dan variabel disiplin 

kerja guru sebesar 0,918 persen. lni berarti bahwa baiknya kinerja guru Sekolah 

Menengah Alas Negeri I Belinyu disebabkan meningkatnya motivasi guru dan 

disiplin kerja guru Sekolah Menengah Alas Negeri I Belinyu. Oleh karena itu 

penguasaan materi pelajaran, penerapan metode belajar mengajar, memotivasi 

anak didik dan memiliki ketrampilan sosial menjadi unsur penting dalam 

kenmgka menganalisis dan meningkatkan kinerja guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri I Belinyu. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk mengoptimalkan dan. meningkatkan di 

masa yang akan datang di dilihat dari faktor motivasi guru dan disiplin kerja guru, 

maka disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

l. Dari basil pembabasan tentang faktor motivasi kerja guru, aspek kebutuhan prestasi 

adalab aspek yang paling rendab dibandingkan dengan aspek lainnya seperti 

kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan pertemanan. Adapun unsur yang menyebabkan 

belum baiknya aspek kebutuhan prestasi ini adalab masih rendahnya unsur 

berprestasi berdasar seperangkat standar dan rendahnya berusaha keras supaya 

sukses. Apabila kinerja guru Sekolab Menengab Atas Negeri I Belinyu ini akan 

ditingkatkan dari faktor motvasi kerja guru, maka yang perlu dilakukan adalab 

dibuat dan diaplikasikannya standar yang jelas dan rinci serta diberikan dorongan 

yang lebih kuat lagi bagi guru untuk mencapai prestasi atau kinerja yang tinggi. 

2. Dari basil pembabasan tentang faktor disiplin kerja guru, aspek disiplin waktu 

adalab aspek yang paling rendab dibandingkan dengan asek lainnya seperti aspek 

disiplin peraturan dan disiplin tanggung jawab. Adapun unsur yang menyebabkan 

aspek kepatuhan waktu ini belum baik adalab karena masih rendahnya unsur 

kehadiran guru pada jam kerja dan kepatuhan guru pada jam kerja. Apabila kinerja 

guru Sekolab Menengab Atas Negeri l Belinyu ini akan ditingkatkan dari faktor 

disiplin kerja guru, maka yang perlu dilakukan adalab perlunya ditingkatkan 

pengawasan dan tindakan dapat menjantin kehadiran guru tepat pada jam kerja dan 
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kepatuhan guru pada jam kerja dapat dicapai yaitu berupa pemberian reward and 

punishment yangjelas. 

3. Dari has ii pembahasan tentang faktor disiplin kerja guru, aspek penerapan metode 

belajar mengajar adalah aspek yang paling rendah dibandingkan dengan aspek 

lainnya seperti aspek penguasaan materi pelajaran, memotivasi anak didik dan 

memotivasi anak didik. Adapun unsur yang menyebabkan rendahnya aspek 

penerapan metode belajar mengajar ini adalah masih rendahnya kreativitas dalam 

mengembangkan pelaksanaan pengajaran dan masih rendalmya kemampuan 

berpikir sistematis. Untuk itulah apabila kinerja guru Sekolah Menengah Alas 

Negeri I Belinyu ini akan ditingkatkan dari faktor kinerja guru, maka yang harus 

dilakukan adalah adanya upaya ya.~g dapat meningkatkan pengembangan 

pelaksanaan pengajaran dan kemampuan berpikir sistematis melalui seminar, karya 

ilmiah dan pelatihan. 
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LEMBAR KOESIONER 

I. PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk studi pengembangan ilmu. Untuk maksud tersebut, dalam 

kuesioner ini disediakan 28 pemyataan yang bersifat tertutup, untuk itu Bapak/lbu/Sdr/i 

diminta memilih salah satu dari lima pilihan jawaban yang telah disiapkan dengan 

memberikan tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan dengan keterangan sebagai 

berikut: 

KETERANGAN PILIIIAN JAW ABAN 

Skor Positif 
I 
2 
3 
4 
5 

Sehubungan dengan ha! tersebut, penulis akan merahasiakan data dan keterangan yang 

Bapak/Ibu/Sdr/i berikan menurut kode etik penelitian. Demikian atas bantuan dan kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi kuesioner ini penulis mengucapkan banyak terima kasih. 

I. Identitas Responden 

I. Nama 

2. Jenis kelamin 

3. Umur 

4. Pendidikan terakhir 

6. Masa kerja 

. ···························································· 
(jika tidak berkeberatan) 

: (a) Lak-laki (b) Perempuan 

: ................... Tahun 

: (a) SLTA (b) Sarjana Muda (c) Sarjana/D-IV (d) S-2 

: (a) 00 - 05 Tahun 

(c) 11 -15 Tahun 

(e) lebih dari 20 Tahun 
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(b) 06-10 Tahun 

(d) 16-20Tahun 
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II. V ARIABEL MOTIV ASI KERJA GURU IYl\ 
No Pemyataan STS TS KS s SS 

Kebutul!ali l're.tQi 
1 Saya selalu diberikan kesempatan oleh sekolah untuk 

mengungguli teman·teman sesama guru untuk mencapai 
kineria varuz tinooi. 

2 Saya selalu diarahkan sekolah untuk mencapai prestasi 
berdasarkan seoeranokat standar yang ditentukan 

3 Saya selalu berusaha keras supaya sukses dalam mencapai 
kineria 
K~bu~ICekuBSPn 

4 Saya selalu diberikan kesempatan oleh sekolah untuk 
memenuhi bernArilaku sesuai keinoinan sava 

5 Saya selalu dilarang oleh sekolah untuk memaksakan 

6 

I™" teman/'."'ru lainnva 

Saya selalu diberikan kesempatan oleh sekolah untuk 
memenuhi hastrat hubungan yang ramah kepada sesama 
m1n1 dan siswa 

7 Saya selalu dijamin oleh sekolah untuk memenuhi hastrat 
hubunO"an van2 akrab kPnada sesama 011n1 dan siswa 

ill. V ARIABEL DISIPLIN KERJA GURU IY1\ 
No Pernyataan STS TS KS s SS mmr··· · ··· ·. ·· · 
1 Saya selalu memenuhi kewajiban untuk hadir tepat pada 

waktu jam keria 
2 Saya selalu memenuhi kewajiban untuk mematuhi jam 

keria 
3 Savo selalu melaksanakan tuo•< den2an •~at waktu 
4 §alu.,~~ak.sanakan tu•as dengan benar 

,_ --~b' .ran 
5 Saya selalu patuh dalarn melaksanakan setiap perintah dari 

atasan 
6 Saya selalu patuh dalam melaksanakan setiap perintah 

"""'turan 
7 Saya selalu patuh dalarn melaksanakan setiap perintah tata 

tertib 
8 Sa ya selalu patuh dalam menggunakan kelengkapan 

oakaian se 
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Dislrillil Tan"""n2 Jawab . . . 
9 Saya selalu menggunakan peralatan milik sekolah dengan 

sebaik-baiknya 
10 Saya selalu memelihara peralatan milik sekolah dengan 

sebaik-baiknya 
11 Saya selalu selalu sanggup menghadapi pekerjaan sebagai 

tan .................. iawab 

IV. V ARIABEL KINERJA GURU IYl 
No Pemvataan STS TS KS s SS 

P~!lll'*.~~11 M11teri Pelajaran 

1 Sa ya selalu menguasru bahan pelajaran yang akan say a 
samoaikan nada saat menR.aiar 

2 Saya bertanggung jawab memantau atas basil be la jar 

~lakukan . 
·. ·.s. ·_-" -'._ ._,,, 

3 Sa ya sudah mempunyai kemampuan yang baik untuk . metode dalam belajar men1Zaiar men 
4 Sa ya selalu kreatif dalarn mengembangkan pelaksanaan 

T'lf"tloaiaran 
5 Saya mempunyai kemarnpuan untuk berpikir secara 

sistematis dalam rnalaksanakan proses belaiar menoaiar 

-·~~ ,-1· ·_ ''""" ,.,'_, _ or,-_,-:/,, __ ·1_~··.,- _','f..,-- .. 1 :- . . 
... •' .·,---.r~. -·.:_-~,,_•;..",-'"•· ~- . 

6 Sa ya mempunyai loyalitas yang tinggi pada tugas 
mengaiar 

7 Sa ya selalu melakukan interaksi dengan murid untuk 
menimbulkan motivasi 

-~ 
. 

,'\ ~1*;'._,?r ·":, ,,.-;' .-'~~~Y':_·c' 'c-~-' ; :/4~"•·· ·; · > :'._>_;: :-_ ' 
___ , t' •• , -_, -·-- ( ~- ·-:.·.;-

' ' ~--·" -·-- .. 
. 

8 Saya selalu berusaha untuk menerapkan kepribadian yang 
baik dan iuiur dalarn melaksanakan tu~as 

9 Saya selalu melakukan bimbingan secara obyektif kepada 
seluruh siswa 

10 Saya sudah memaharni selurub ketentuan administrasi 
nen~aiaran 
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